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ABSTRACT

This study aims to analyze students’ critical thinking skills on global warming through
problem-based tests. The research method used was quantitative descriptive with
class Xl subjects selected through purposive sampling techniques involving 32
students from class XlI 1. The research instrument is in the form of a set of problem-
based tests developed based on Facione's critical thinking indicators which include
interpretation, analysis, evaluation, inference, and explanation and is equipped with
a non-test questionnaire as a support for the analysis. The results of the study show
that the average achievement of critical thinking skills of SMAN 17 Surabaya
students is at 49% in the "adequate" category which is considered still below
average, it should be 61%-80% to be said to be "Good". This indicates the need for
improvements in learning strategies that can train students to be more active in
exploring, analyzing, and evaluating information critically. This research has a
novelty that lies in the use of problem-based tests that integrate the phenomenon of
global warming directly in a real-life context. This study provides a new picture of
how problem-based instruments can reveal students’ critical thinking patterns on
actual environmental issues that are more authentic and considered more relevant
to improve critical thinking skills in high school.

Keywords: Critical Thinking, Global Warming, Problem Based Test
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada materi pemanasan global melalui tes berbasis masalah. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan subjek kelas XlI yang dipilih
melalui teknik purposive sampling yang melibatkan 32 siswa dari kelas XI 1.
Instrumen penelitian berupa seperangkat tes berbasis masalah yang dikembangkan
berdasarkan indikator berpikir kritis Facione yang meliputi interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, dan eksplanasi serta dilengkapi dengan angket non tes sebagai
pendukung analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata capaian
keterampilan berpikir kritis peserta didik SMAN 17 Surabaya ada di angka 49%
masuk dalam kategori “cukup” yang dinilai masih di bawah rata-rata, seharusnya
61%-80% agar dikatakan “Baik”. Hal ini mengindikasikan perlunya peningkatan
dalam strategi pembelajaran yang dapat melatih peserta didik untuk lebih aktif
dalam mengeksplorasi, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara kritis.
Penelitian ini memiliki keterbaruan yang terletak pada penggunaan tes berbasis
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masalah yang mengintegrasikan fenomena pemanasan global secara langsung
dalam konteks kehidupan nyata. Penelitian ini memberikan gambaran baru
mengenai bagaimana instrumen berbasis masalah dapat mengungkap pola berpikir
kritis peserta didik pada isu lingkungan secara aktual yang lebih autentik dan dinilai
lebih relevan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis di sekolah menengah

atas.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Pemanasan global, Tes Berbasis Masalah

A.Pendahuluan

Salah satu paradigma pendidikan
abad ke-21 yang telah menjadi acuan
secara internasional adalah
pengembangan
(Critical
Communication, Collaboration)
(Hidayatullah et al., 2021;
Mahrunnisya, 2023).

keterampilan ini dianggap sangat

keterampilan 4C

thinking, Creativity,

Keempat

penting dalam membekali peserta
didik agar mampu beradaptasi dengan
perkembangan dunia yang semakin
kompleks dan dinamis. Berdasarkan
keempat aspek tersebut, keterampilan
berpikir kritis menempati posisi utama
karena menjadi dasar dalam
pengambilan keputusan, pemecahan
masalah, dan evaluasi informasi, serta
bagian dari berpikir tingkat tinggi
(Lestari & winarto, 2022). Paradigma
pendidikan dalam ranah pembelajaran
harus diubah, Pembelajaran harus
beradaptasi dengan era globalisasi
dengan mempraktikkan keterampilan

yang dibutuhkan di abad ke-21
(Anggraeni et al., 2023).

Salah satu keterampilan penting
yang harus dimiliki di abad ke-21
adalah berpikir kritis, pembelajaran
modern menekankan pentingnya
keterampilan
(Elmouhtarim, 2018). Aspek berpikir

kritis mencakup keterampilan kognitif,

berpikir kritis

nonkognitif, atau gabungan keduanya,
yang dapat diterapkan dalam berbagai
hal spesifik (Shaw et al., 2020).
Secara umum dari definisi
keterampilan berpikir kritis yang
dikemukakan oleh para pakar dapat
dirangkum oleh Facione (2015) yang
mengemukakan bahwa inti berpikir
kritis merupakan bagian dari cognitive
skill  yang meliputi interpretasi
(interpretation), analisis (analysis),
evaluasi (evaluation), inferensi
(inference), penjelasan (explanation),
serta pengaturan diri (self regulation)

(Ulfa et al., 2023).
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Sistem pendidikan fisika saat ini
telah bergeser dari sekedar transfer
pengetahuan menuju  penciptaan
lingkungan  bagi  siswa  untuk
berpartisipasi aktif dalam proses
investigasi ilmiah dan memperoleh
pengetahuan secara mandiri (Chung,
Hwang & Lai, 2019). Pendidikan sains
modern sangat menekankan
pengajaran siswa tentang cara
berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran melalui eksplorasi, hal
ini  bertujuan untuk mengajarkan
peserta didik aktif mengklarifikasi
suatu masalah dengan cara bertanya,
melihat masalah dari sisi yang
berbeda, menggali informasi penting
terkait masalah yang ingin
dipecahkan, berani mengemukakan
pendapat dan ide untuk mengkritisi
solusi yang menurutnya rasional,
serta mampu menarik kesimpulan dari
pemecahan masalah yang ada
(Suhirman et al, 2021). Fisika
sebagai ilmu alam mempelajari
fenomena yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari (Sarifajerin,
2020). Salah satunya pada materi
pemanasan global, dalam materi
pemanasan global, kebanyakan berisi
persoalan mengenai kejadian alam
yang berkaitan dengan kehidupan

nyata seperti pemanasan global

(global warming), efek rumah kaca
(greenhouse effect), dan menipisnya
lapisan ozon (ozone layer depletion).
Materi pemanasan global dapat
digunakan untuk mengukur berpikir
kritis siswa karena memuat
pertanyaan yang mengharuskan
siswa menganalisis masalah dan
menarik kesimpulan dari

permasalahan yang ada.

Dengan demikian untuk

menciptakan lingkungan yang
mendukung siswa berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran, maka
diperlukan suatu bentuk penilaian
yang tidak hanya menilai penguasaan
konsep tetapi juga mampu mengukur
proses berpikir tingkat tinggi siswa
secara autentik. Tes berbasis

masalah merupakan pendekatan

evaluasi yang penting  untuk
meningkatkan berpikir kritis peserta
didik karena mendorong mereka
menganalisis  situasi kompleks,
mengidentifikasi masalah, dan
mengembangkan solusi berdasarkan
bukti logis, bukan sekadar menghafal
fakta. Instrumen disusun berdasarkan
kriteria keterampilan berpikir kritis dan
perlu diterapkan secara berkelanjutan
dalam proses pembelajaran (Wartono

et al. 2018). Dalam konteks
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pendidikan, tes ini berbeda dari ujian
yang sering kali hanya mengukur
pengetahuan memoris, sehingga
membantu peserta didik membangun
keterampilan seperti evaluasi
argumen, inferensi, dan pemecahan
masalah. Keterampilan ini adalah
kemampuan esensial yang harus
dimiliki siswa dalam memecahkan

masalah (Handoyo dkk., 2019).

Penelitian terdahulu (Hernandez et
al., 2021) menunjukkan bahwa
pendekatan dengan menggunakan
isu-isu sosial yang bersifat kompleks
serta konteks masalah nyata, efektif
dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis. Namun, Penelitian
(Kumar et al., 2023) menyatakan
sebagian besar penelitian yang
menggunakan instrumen asesmen
berbasis konteks spesifik masih
sangat terbatas. Didukung oleh
penelitian (Capkinoglu et al., 2020)
yang menyatakan bahwa banyak
penelitian yang mengkaji kemampuan
berpikir kritis dalam konteks isu-isu
sosial umumnya hanya
mengandalkan rubrik argumentasi
dan tes umum yang tidak khusus
dikembangkan untuk materi
pemanasan global, kondisi ini
membuat pemetaan indikator berpikir

kritis  seperti analisis, inferensi,
evaluasi, eksplanasi, dan interpretasi
belum sepenuhnya akurat untuk
menggambarkan profil kemampuan
peserta didik pada konteks
pemanasan global. Dengan demikian,
penelitian yang mengkaji kemampuan
berpikir kritis secara spesifik pada
materi pemanasan global dengan
menggunakan instrumen tes berbasis
masalah yang divalidasi secara
komprehensif masih jarang sehingga
diperlukannya peninjauan lebih lanjut

yang membahas secara mendalam.

Penelitian ini bertujuan mengisi

kesenjangan tersebut dengan
mengembangkan dan memvalidasi
tes berbasis masalah yang
merepresentasikan isu pemanasan
global dan memetakan kemampuan
berpikir kritis peserta didik SMA
berdasarkan indicator facione,
sehingga diperoleh instrument yang
benar-benar akurat dan konsisten
untuk digunakan dalam mendiagnosis
kemampuan peserta didik dan
peningkatan kualitas pembelajaran
(HOgstrom et al., 2024; Viehmann et

al., 2024).

B. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan
metode

menggunakan deskriptif
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kuantitatif, dengan jenis penelitian
yang dilakukan adalah membagikan
instrumen soal, mengisi angket
respon, dan wawancara dengan guru
mata pelajaran fisika. Penelitian
dilakukan pada 24 Oktober 2025
terhadap 32 siswa SMAN 17
Surabaya kelas XlI 1. Pada saat
pengambilan sampel digunakan teknik
purposive  sampling yaitu teknik
penentuan

sampel dengan

pertimbangan tertentu
2023), vyaitu peserta didik kelas

Sebelas yang sebelumnya telah

(sugiono,

mendapatkan materi pemanasan
global. Tujuan dilakukannya penelitian
adalah untuk menganalisis
keterampilan berpikir kritis peserta
didik di SMAN 17 dalam pembelajaran
fisika pada materi pemanasan global.

Proses penelitian dilakukan dengan

prosedur

[Rumusan »[Landasan »[Perumusar;

Masalah Teori Masalah
[ Populasidan | . (Pengembangan]|
Sampel « Instrumen,

\TJ \ J

Pengujian ‘»' Pengumpulan

Instrumen Data

4 A M
Kesimpulan « Analisis Data
dan Saran

Gambar 1 Komponen dan Proses
Penelitian Kuantitatif
(Sugiono, 2018)

Untuk memperoleh data, instrumen
yang digunakan berupa angket tes
yang berisi lima pertanyaan dengan
indikator  berpikir  kritis menurut

Facione yaitu

Tabel 1 Indikator berpikir kritis
menurut Facione (Ulfah et al.,
2023)

No Indikato Penjelasa Skor
mor r n Maksi
Soa komponen mal

I

1 Interpret Memaham 4

ation [ serta
(Interpre  mengungk
tasi) apkan
makna
dari
suatusi
tertentu.
2  Analysis Mengident 4
(analisis ifikasi dan
) menentuk
an
huungan
antara
pernyataa
n,
pertanyaa
n, konsep,

atau
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No
mor

Soa

Indikato

r

Penjelasa
n

komponen

Skor
Maksi

mal

Evaluati
on
(Evalua

si)

Inferenc
e
(inferen

si)

deskripsi
tertentu.
Menilai
kredibilitas
suatu
pernyataa
n dan
menelaah
hubungan
logis
antara
konsep
atau
deskripsi
yang ada.
Menyusun
kesimpula
n
berdasark
an
informasi
yang
tersedia,
terutama
dalam
menyeles
aikan
masalah

Skor
Maksi

komponen mal

No Indikato

mor r n

Penjelasa

Soa
[

analisis
dan
evaluasi.
5 Explana Menjelask 4
tion an hasil
(eksplan pemikiran
asi) serta
memberik
an alasan
logis serta
memberik
an alasan
logis
berdasark
an  bukti
yang
diperoleh.

Pada instrumen penilitian hanya

digunakan lima indikator saja yaitu,

interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, dan eksplanasi. Karena
indikator regulasi diri  mengukur

proses metakognitif yang tidak dapat
dilihat langsung dari jawaban soal dan
dibutuhkannya instrumen tambahan.
Soal berupa esai untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis peserta
didik, setiap satu soal memiliki satu
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indikator dan berisi materi tentang
pemanasan global.

Data yang terkumpul kemudian
dianalisis, hasil jawaban siswa dalam
menyelesaikan tes tertulis untuk
mendapatkan profil berpikir kritis.
Siswa dikategorikan berdasarkan
kriteria skor tertinggi untuk setiap
kriteria.

Tabel 2 Kriteria Persentase
Respons Peserta Didik

Persentase Kriteria
0%-20% Sangat kurang
21%-40% Kurang
41%-60% Cukup
61%-80% Baik
81%-100% Sangat baik

(Ridwan, 2015) dalam penelitian
(Ishma & Novita, 2021)

Untuk menentukan besar persentase
respon peserta didik, digunakan
rumus sebagai berikut:

persentase %

_ jumlah skor total

skor maksimal
X 100%

Setelah itu hasil kemampuan
berpikir kritis dapat dikatakan “Baik”
apabila peserta didik memperoleh nilai
setiap aspek keterampilan berpikir
kritis secara keseluruhan dalam
persentase >61% dan dapat

dikatakan  “Sangat Baik” jika

memperoleh persentase nilai > 81%
menurut kriteria interpretasi skor pada
Tabel 2.

Peserta didik mengisi angket
respon dengan memberi checklist (v)

Pada jawaban “Ya” atau “Tidak” untuk
memperoleh data pendukung terkait
persepsi dan pengalaman mereka
dalam menyelesaikan soal berbasis

masalah.

Tabel 3 Angket Respon Non Tes

Nomo Pernyataan Y Tida
r a k

1 Apakah
pemanasan
global
merupakan
materi  yang
sulit
dipahami?

2 Apakah kalian
merasa
kesulitan saat
mengerjakan
soal berbasis
masalah?

3 Apakah dalam
mempelajari
materi
pemanasan
global
dibutuhkan
contoh kasus
agar lebih
mudah
memahami
konsep?

426



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 03, September 2026

Nomo Pernyataan Y Tida
r a k

4 Apakah dalam
materi
pemanasan
global
dibutuhkan
media belajar
untuk
memudahkan

pembelajaran
?

5 Apakah
dengan
adanya media
yang inovatif
dapat
meningkatkan
motivasi
belajar siswa?

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dari hasil penelitian dan
perhitungan yang telah dilakukan,
hasil tersebut dikonversi dalam bentuk
persentase. Hasil perhitungan
disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4 Rata-Rata Perolehan

Skor Setiap Soal
Soa Skor Tota Rata
| maksima | -rata

| skor
1 144 68 1,88
2 144 74 2,05
3 144 74 2,05
4 144 60 1,66
5 144 58 1,61

Pada Tabel di atas terlihat bahwa

setiap soal memiliki rata-rata nilai

yang relative rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik masih
tergolong rendah, terutama dalam
aspek yang menuntut analisis
mendalam dan penarikan kesimpulan
logis. Hal ini mengindikasikan
perlunya peningkatan dalam strategi
pembelajaran yang dapat melatih
peserta didik untuk lebih aktif dalam
mengeksplorasi, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi secara kritis.
Hal ini dapat dilihat dengan nilai
tertinggi sebesar 2,05 pada soal
nomor 2 dan nilai terendah sebesar
1,61 pada soal nomor 5, capaian

keterampilan berpikir kritis peserta

Rekapitulasi Hasil
Keterampilan...

didik berkisar antara 40% hingga 51%.
Selanjutnya,

Gambar 2 Rekapitulasi Hasil
Keterampilan
Berpikir Kritis Pada Setiap
Indikator
Data pada Gambar grafik di atas
menunjukkan presentase
keterampilan berpikir kritis peserta
didik Kelas XI 1 di SMAN 17 Surabaya

yang dinilai masih di bawah rata-rata,
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seharusnya 61%-80% agar dikatakan
“‘Baik” sedangkan siswa SMAN 17
Surabaya hanya mendapatkan nilai
total sebesar 49% secara keseluruhan
masuk dalam kriteria “Cukup”. Seperti
halnya pada penelitian (Khasani et al.,
2019) yang menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kritis peserta
didik tidak memuaskan, keterampilan

berpikir kritis masih rendah.

Penilaian dilakukan berdasarkan
indikator-indikator yang ada, dengan
berikut.

Berdasarkan hasil analisis grafik dan

penjelasan sebagai

tabel, terlihat bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik masih
tergolong rendah pada setiap
indikator. Pada aspek interpretasi
hanya mencapai 47% dengan total
skor keseluruhan adalah 68 dari 32
responden, hal ini dapat dibuktikan
dengan salah satu jawaban peserta
didik.

O e N R e
s ';’(";’,‘;ij}umm.z)

Q=[Alo
ekl ¢ §

£ bt
& «10'%) ( 11500
=6€,1

tor 6 hasi
4 Sdtj_é'l:}hui o9 aluidbf onpde o~omilibod A 0,2°C

Kemampuan interpretasi yang
masih rendah menunjukkan bahwa
peserta didik masih kesulitan dalam

mengaitkan data kuantitatif dengan

konsep ilmiah yang mendasari suatu
peristiwa serta menarik kesimpulan
berdasarkan grafik dan informasi
kuantitatif. Banyak peserta didik
belum mampu menggunakan konsep
fisika seperti kalor jenis, massa udara,
dan konversi energi secara tepat.
Namun disbanding indicator lain,
inerpretasi masih tinggi karena siswa

masih dapat menuliskan jawaban.

Aspek analisis dan evaluasi
memperoleh persentase tertinggi yaitu
sebesar 51%. Analisis dengan
persentase 51% dengan perolehan
skor total 74, menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik mampu
menjelaskan hubungan antara
hilangnya hutan dengan perubahan
nilai albedo dan dampaknya terhadap

suhu lokal maupun global.

hotan memitlialbedo (endah aser oot cln o

bl eed; oo anly pleforestasi fojadk, aa s
WY erssa Nwalls albeds Jorbedo. biasop lobth g Yha wagiad
ah st / Vel tendh Lo ¢rpds 3] | kel el

Aty - 109 feq

© albeds JW%M
- K 9,3 a3y
(ot

Peserta didik

jawaban yang masih bersifat umum

memberikan
dan kurang menggambarkan
keterkaitan antara konsep fisika serta
fenomena lingkungan yang relevan
dan tidak dapat menarik Kesimpulan.
Hal ini menunjukkan bahwa peserta
didik belum
informasi yang kompleks menjadi

mampu  memecah
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bagian-bagian yang bermakna serta
menyusun hubungan antar bagian

secara logis.

Dan persentase evaluasi sebesar
51% dengan perolehan total skor 74,
menunjukkan bahwa peserta didik
hanya menjawab secara deskriptif
singkat tanpa mempertimbangkan
kelebihan dan kekurangan dari
system permasalahan yang ada,
dapat dilihat pada salah satu
jaawaban peserta didik pada indikator

evaluasi.

[0V GeEE Gejodi el Gl
“Folo Pocbailan St H Sy
B - i s “hep dfypybertlon
ek Gals: Pungelidor Senflh fetl, eombn/lan
Mafulgh Sesia) gon Lyl orpsn

Peserta didik
penilaian yang logis terhadap dampak

memberikan

masalah terhadap lingkungan dan
Masyarakat sekitar, namun jawaban
tidak mendalam. Padahal evaluasi
membutuhkan kemampuan untuk
memberikan pertimbangan terhadap
suatu kebijakan atau Tindakan
berdasarkan bukti dan dampaknya
(Lestari & Winarto, 2022). Temuan ini
selaras dengan penelitian Holmes et
al.,, (2017) dan Boudreaux et al.,
(2015) yang menyatakan bahwa
lemahnya kemampuan menilai
relevansi bukti menyebabkan kualitas

evaluasi argumen siswa menjadi

rendah. Pembelajaran fisika yang
masih dominan berorientasi pada
hafalan juga berkontribusi terhadap
evaluatif

rendahnya kemampuan

karena siswa tidak  terbiasa
memberikan penilaian kritis atau
menganalisis dampak suatu tindakan.

Sementara  itu, kemampuan
inferensi sebesar 41% dengan total
skor perolehan 60, menunjukkan
bahwa Sebagian besar peserta belum
mampu menarik Kesimpulan yang
tepat dan logis dari informasi yang

disediakan.

U il Vol o] gh licen
H0 R gl g

Peserta didik tidak dapat menarik
kesimpulan dan tidak menunjukkan
pemahaman tentang mekanisme
terjadinya suatu peristiwa.
Kemampuan inferensi dan eksplanasi
peserta didik yang masih rendah
muncul karena pemahaman konsep
yang belum mendalam, kemampuan
mengaitkan bukti dengan argumen
yang belum kuat, serta adanya
miskonsepsi tentang energi radiasi
dan albedo. Selain itu, pembelajaran
yang melibatkan siswa dalam
kegiatan pembelajaran dan
mengutamakan permasalahan yang

ada di lingkungan sekolah, rumah,
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atau masyarakat untuk memperoleh

pengetahuan  konseptual melalui
keterampilan pemecahan masalah
(Martinez-Gomez &Nicolalde, 2025).
Belum  optimalnya  keterampilan
menyusun serta mengelola informasi
juga membuat mereka kesulitan
membangun penjelasan ilmiah yang
utuh dan logis. Inferensi yang baik
mengharuskan peserta didik untuk
membuat generalisasi logis dari data

yang ada.

Eksplanasi menjadi aspek dengan
capaian paling rendah vyaitu 40%
dengan total perolehan skor 58,
peserta didik lebih mudah dalam
menganalisis dan menilai argumen,
tetapi masih kesulitan ketika harus
menarik  kesimpulan logis atau
menjelaskan hasil pemikiran secara

sistematis.

ok, Aefatasem s — fotld 505 ok o

() Huas clrtatgo becsews, agg aisisrdim Fiohle valin foit
Peserta didik
jawaban yang bersifat umum dan tidak

memberikan

mengandung alasan ilmiah mengapa
ketiga permasalahan tersebut harus
ditangani secara terpadu.
Pembelajaran fisika yang masih
berorientasi pada hafalan semakin
memperlemah kemampuan

eksplanasi karena siswa tidak

dibiasakan menyusun alasan ilmiah
yang logis dan mendalam.
Kemampuan eksplanasi yang baik
yaitu mencakup penjelasan hubungan
sebab akibat dari berbagai fenomena
serta menyajikan justifikasi logis dari
suatu argument.
Tabel 5 Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik Berdasarkan

Kriteria
Interval Kriteri Frekue Persent

Persent a nsi ase
ase
0%- Sang 0 0%
20% at
kuran
g
21%-  Kuran 7 21%
40% g
41%- Cuku 16 47%
60% p
61%- Baik 9 26%
80%
81%-  Sang 2 6%
100% at
baik

Berdasarkan kriteria yang ada, 7
orang (21%) peserta didik berada
pada kategori kurang, peserta didik
umumnya masih Kkesulitan dalam
memahami  informasi inti  dan

mengidentifikasi  masalah, serta
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memilah fakta dan asumsi. Serta
belum mampu  menghubungkan
informasi secara logis sehingga
proses berpikir kritis belum terbentuk
secara menyeluruh. Kemudian
terdapat 16 orang (47%) peserta didik
dalam kategori  cukup, yang
menunjukkan hampir setengah dari
keseluruhan peserta didik sudah mulai
mampu  menjalankan  beberapa
indicator yang ada yaitu interpretasi
data secara sederhana, membuat
penjelasan dasar, serta meulai
menunjukkan kemampuan
mengevaluasi permasalahan yang
ada meskipun belum konsisten,
namun untuk kemampuan inferensi
dinilai masih  terbatas karena
kecenderungan memberikan jawaban
yang masih umum tanpa meninjau
alasan atau memberikan kesimpulan.
Selain itu terdapat 9 orang (26%)
peserta didik dengan kategori baik
menunjukkan bahwa mereka sudah
mampu melakukan interpretasi,
analisis, eksplanasi, evaluasi, serta
inferensi mengenai permasalahan
yang ada dengan baik namun perlu
ditingkatkan kembali. Dan 2 orang
(6%) peserta didik berada pada
kategori sangat baik, menggambarkan
peserta didik yang sudah menguasai

seluruh indicator berpikir kritis secara

Peserta didik

menafsirkan informasi dengan akurat,

optimal. mampu
menganalisis hubungan antar konsep,
menarik Kesimpulan yang logis,
menilai  kekuatan  bukti, serta
memberikan penjelasan mendalam

dan terstruktur.

Secara umum, capaian di bawah
60% mengindikasikan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta
didik belum berkembang secara
optimal. Kondisi ini dapat disebabkan
oleh proses pembelajaran yang masih
berorientasi pada pencapaian nilai
akhir dan penguasaan materi, bukan
pada pengembangan cara berpikir
Peserta didik
terbiasa

yang mendalam.
cenderung menerima
informasi secara langsung dari guru
tanpa banyak melakukan analisis,
refleksi, atau argumentasi sendiri.
Akibatnya, kemampuan mereka untuk
menghubungkan konsep,
menginterpretasikan data, dan
menjelaskan alasan secara rasional
menjadi terbatas. Hal ini dipertegas
oleh penelitian (Herliandry et al.,
2019) yang menegaskan bahwa
rendahnya minat Dbelajar dan
pembelajaran yang kurang menarik
menjadi fakor utama menurunnya

kualitas berpikir kritis peserta didik.
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Selain diberikan soal essai
dengan indikator berpikir  kritis,
peserta didik juga mengisi angket
respon dengan rekapitulasi seperti di

bawah ini

Rekapitulasi Hasil Angket Respon

88% |
3% |
85% |
100% |
88% |

0% 50% 100% 150%

= N W A~ U,

Gambar 3 Diagram Hasil Angket
Respon

Berdasarkan Gambar diagram
hasil angket respon di atas, terlihat
bahwa peserta didik memberikan
respon yang cenderung positif
terhadap pernyataan yang diajukan.
Hal ini  mengindikasikan bahwa
mereka masih mengalami hambatan
dalam pembelajaran khusunya pada
materi pemanasan global, namun di
sisi lain mereka mengiginkan solusi
dari permasalahan tersebut vyaitu
dengan harapan mendapatkan cara

belajar yang efektif.

Pada pernyataan pertama
mayoritas peserta didik sebanyak
88% menilai bahwa pemanasan
global merupakan materi yang sulit
untuk dipahami, kesulitan ini dapat

disebabkan oleh Karakteristik materi

yang bersifat konseptual, melibatkan
fenomena kompleks dan memerlukan
penalaran sebab akibat. Kesulitan ini
mempengaruhi respon pada
pernyataan ke dua yaitu kesulitan
dalam menyelesaikan soal berbasis

masalah, semua siswa mengaku

memiliki hambatan dalam
menghubungkan konsep,
menafsirkan informasi, serta

menerapkan konsep ke dalam situasi
nyata masih perlu diperkuat lagi.

Pada pernyataan ke tiga
memperlihatkan bahwa 85% peserta
didik membutuhkan contoh kasus
nyata untuk membantu mereka
memahami materi pemanasan global,
hal ini menandakan bahwa siswa lebih
memahami materi saat diberikan
contoh kasus nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Contoh konkret dapat
menjadi jembatan antara konsep
ilmiah dan fenomena kehidupan
sehari-hari yang dapat mendorong
peserta didik untuk berpikir kritis dan
kontekstual. Untuk mendukung
pernyataan ke tiga, pernyataan ke
empat juga sejalan vyaitu dapat
digunakannya media yang inovatif
untuk menjadikan peserta didik lebih
paham akan materi. Media yang tepat

dapat menjadikan konsep abstrak
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menjadi lebih visual, menjadikan
peserta didik lebih eksplor lebih
mendalam, dan meningkatkan
keterlibatan mereka dalam
pembelajaran. Jadi pembelajaran
tidak hanya berpusat di Guru saja,
namun peserta didik ikut berperan
aktif dalam keterlaksanaan

pembelajaran.

Pada pernyataan ke lima 88%
peserta didik mengatakan perlu
adanya media pembelajaran yang
inovatif , hal ini menunjukkan bahwa
mereka menginginkan pembelajaran
dengan cara yang lebih menarik dan
interaktif. Motivasi belajar siswa dapat
meningkat apabila siswa diberikan
pengalaman belajar yang
menyenangkan didukung media yang
relevan  dengan perkembangan
zaman. Secara keseluruhan hasil
angket respon  menggambarkan
bahwa peserta didik masih mengalami
kesulitan memahami konsep dan soal
berbasis masalah, tetapi pada saat
yang sama menunjukkan kesiapan
belajar dengan didukung oleh strategi
pembelajaran kontekstual dan media
pembelajaran yang inovatif. Oleh
karena itu, agar pendidikan dapat
memenuhi beragam kebutuhan yang

ditimbulkan oleh kemajuan ilmu

pengetahuan, teknologi, dan seni,
pendidikan tersebut harus adaptif
(Darling Hammond et al., 2020).

Temuan ini sejalan dengan
penelitian Luthfiyani (2021) yang
mengungkapkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa SMA masih
rendah terutama dalam aspek
penjelasan dan inferensi, karena
siswa lebih sering berfokus pada
hafalan daripada pemahaman
konseptual. Hasil ini juga didukung
oleh Lestari (2020) yang menyatakan
bahwa rata-rata kemampuan berpikir
kritis siswa fisika hanya mencapai
sekitar 45%, dan

signifikan  baru terjadi

peningkatan
setelah
diterapkan  model  pembelajaran
berbasis
Rahmawati dan Setiawan (2022)

menegaskan bahwa pembelajaran

masalah. Selain itu,

yang tidak menuntut eksplorasi dan
refleksi mendalam membuat siswa
kurang terlatih berpikir kritis secara

mandiri.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
kemampuan berpikir kritis peserta
didik SMA pada materi pemanasan
global masih di bawah rata-rata.
Dengan rata-rata capaian hanya 49%
yang masuk kategori "Cukup"”. Hal ini
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mengindikasikan  bahwa  proses
pembelajaran fisika masih
berorientasi pada hafalan dan
penguasaan materi dasar, belum
sepenuhnya  menekankan  pada
proses analisis, penalaran logis, dan
pemecahan masalah kontekstual.
Hasil penelitian memberikan
gambaran penting bahwa
penggunaan tes berbasis masalah
tidak hanya berfungsi sebagai alat
evaluasi, tetapi juga sebagai strateqgi
pembelajaran yang dapat
mengungkap proses kognitif siswa
secara lebih mendalam sehingga
memberikan gambaran yang lebih
akurat mengenai profil kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Penelitian
ini memiliki beberapa keterbatasan
yaitu berupa jumlah sampel yang
relatif kecil, selain itu instrumen tes
berbasis masalah yang digunakan
masih berfokus pada beberapa
indikator  berpikir  kritis  tertentu,
sehingga belum menggambarkan

kemampuan peserta didik secara

menyeluruh. Berdasarkan
keterbatasan tersebut, penelitian
selanjutnya disarankan untuk

melibatkan sampel yang lebih besar
dan lebih
mengembangkan

beragam serta

instrumen tes

berbasis masalah dengan cakupan

indikator berpikir kritis yang lebih luas.
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